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BAB V  

 PENUTUP 

5.1.  Bahasan  

 Penelitian berjudul “Studi Deskritpf Kuantitatif Meaningful Work Pada Pekerja 

di Bidang Musik” bertujuan untuk melihat gambaran tentang meaningful work pada 

pekerja di bidang musik. Hasil akhir dari penelitian ini akan menunjukkan seberapa 

tinggi atau rendah gambaran meaningful work pada pekerja di bidang musik. Selama 

dua minggu terakhir, penelitian yang kami lakukan telah berfokus pada penggunaan 

kuesioner daring melalui platform Google Form. Peneliti berhasil mendistribusikan 

kuesioner tersebut dengan luas melalui pesan WhatsApp serta platform visual 

Instagram. Total partisipan yang terlibat dalam penelitian ini mencapai 50 orang, 

memberikan beragam wawasan dan pandangan dari latar belakang yang berbeda. 

Melalui metode ini, peneliti dapat mengumpulkan data yang berharga untuk 

menganalisis dan menggali pemahaman lebih dalam tentang topik yang diteliti. 

Meaningful work merupakan seberapa besar tujuan individu, pandangan 

individu, dan sikap individu dalam bekerja (Ardichvili, 2009; Steger, Dik & Duffy, 

2012 dalam Kelees, 2016). Terdapat 5 aspek yang terkandung dalam meaningful work 

diantaranya ialah strenghths, personalization, integration, resonance,dan  expansion. 

Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh dan telah diolah oleh peneliti 

menggunakan spss, dapat dilihat bahwa sekitar 94% partisipan termasuk dalam 

kategori sangat tinggi, 4% partisipan tergolong tinggi, dan 2% partisipan tergolong 

sedang di dalam memaknai pekerjaannya di bidang musik. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian Sharma (2022) yang berjudul “Understanding Meaning in Life, Meaningful 

Work and Happiness: A Qualitative Study in Doctors” dimana penelitian ini 

mengungkapkan bahwa pekerjaan memiliki prioritas yang kuat dalam kehidupan 

seseorang, namun jika seseorang tidak bisa menikmati pekerjaannya, maka ia pun 

tidak akan puas dengan pekerejaannya, dan dari situ tidak dapat dilihat dengan 

adanya kebahagiaan. Kemudian penelitian yang ditulis oleh Siti Anshori yang 
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berjudul “Makna Kerja (meaning of Work) Suatu Studi Etnografi Abdi Dalem 

Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat Daerah Istimewa Yogyakarta” menunjukkan 

bahwa makna kerja juga terbentuk dari adanya nilai-nilai yang terkandung di dalam 

budaya Jawa. Di dalam jurnal tersebut juga menunjukkan bahwa seseorang yang 

mengerjakan segala sesuatu dengan senang hati, tulus dan ikhlas akan mendapatkan 

ketentraman, ketenangan, dan kebahagiaan di dalam batinnya. Dari penelitian di atas 

yang telah dipaparkan peneliti, dapat digarisbawahi bahwa data yang didapatkan dari 

penelitian ini menunjukkan sebesar 94%,4% partisipan bisa mamaknai pekerjaannya 

sehingga dalam bekerjanya mereka juga sangat puas akan pekerjaan tersebut, 

kemudian partisipan tersebut juga melakukan pekerjaan dengan senang hati, tulus dan 

ikhlas.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Steger, 2016) definisi dari makna kerja 

itu merupakan seberapa besar tujuan individu, pandangan individu, dan sikap 

individu dalam bekerja. Dari data yang didapatkan peneliti dalat dilihat bahwa sekitar 

94% partisipan masuk dalam kategori sangat tinggi, 4% partisipan dikategorikan 

tinggi. Hal ini pun dapat digarisbawahi bahwa sebanyak 98% partisipan mampu 

mereleksikan pengalaman hidupnya terutama di dalam pekerjaanya dengan melihat 

tujuan yang ingin dicapai, pandangan individu tersebut mengenai pekerjaannya, dan 

bagaimana cara individu bersikap di dalam dunia pekerjaannya.  

Tentunya penelitian ini tidak sempurna, penelitian ini juga memiliki 

keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu tidak menyertakan usia pada 

google form yang dikirimkan kepada partisipan, kemudian peneliti juga membuat 2 

kriteria partisipan, sehingga menimbulkan kerancuan dalam penelitian ini.  

5.2. Simpulan  

Berdasarkan hasi; dari partisipan pada penelitian studi deskriptif meaningful 

work pada pekerja di bidang musik secara keseluruhan dapat disebut tinggi karena 

94% partisipan tergolong dalam kategorisasi sangat tinggi yang memiliki jumlah 47 

partisipan, 4% partisipan tergolong dalam kategorisasi tinggi yang memiliki jumlah 
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frekuensi 2 partisipan, dan kemudian 2% partisipan termasuk ke dalam kategorisasi 

sedang dengan jumlah 1 partisipan. Dari data yang di dapat peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa 98% partisipan mampu untuk menemukan jalan menuju 

pekerjaan yang bermakna atau dapat dikatakan bahwa partisipan bisa memaknai 

pekerjaannya di bidang musik.  

5.3. Saran 

Berikut merupakan saran yang dapat digunakan untuk kepentingan penelitian 

selanjutnya: 

a. Bagi pekerja di bidang musik 

Penelitian ini diharapkan mampu membuat individu memiliki pemaknaan 

terhadap pekerjaannya  

b. Bagi peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang 

meaningful work pada pekerja di bidang musik, dengan memperhatikan 

kelemahan-kelemahan penelitian yang ada di dalam penelitian ini 
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